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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkep representasi multikultural dalam film
Nomor Uno. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan
pendekatan analisis semiotika. Analisis dilakukan dengan berpedoman pada
analisis semiotika Roland Barthes yakni denotasi, konotasi, dan mitos.
Pengumpulan data penelitian ini diperoleh dengan cara menonfon dan mengamati
dengan seksama film tersebut dan juga melalui berbagai dokumentasi. Dalam
menguji keabsaban data menggunakan triangulasi sumber berupa adegan yang
terdapat dalam fitm Nomor Uno dan referensi ilmiah terkait serta relevan dengan
penelitian. Hasil penelitian pada tataran denotasi, terdapat elemen yang dominan,
yaite clemen verbal dalam film ini, memmjukkan perbedsan metalui fisik dan
bahasa. Pada tataran konotasi yang terdapat ialah mengisyaratkan pengakuan
kepada realitas keragaman budaya. Serta mitos yang terbentuk adalah nilai-nilai
multikuitural untuk menjunjung tinggi Bhineka Tunggal Ika.

Kata Kunci : Representasi, Multikultural, Film, Semiotika Roland Barthes,
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ABSTRACT

This study aims to reveal the multicultural representation in the film Number Uno.
This research is a qualitative descriptive research with semiotic analysis
approach. The analysis was carried out based on Roland Barthes' semlotic
analysis, namely denotation, connotation, and myth. This research data collection
was obtained by watching and observing carcfully the film and also through
various documentations. In testing the validity of the data using triangulation of
sources in the form of scenes contained in the film Number Uno and related
scientific references and relevant to the research. The results of the research at
the denotation level, there is a dominant element, namely the verbal element in

this film, showing differences through physical and language. At the level of
connotation, it implies an acknowledgment of the reality of cultural diversity. And

the myths formed are multicultural values to uphold Bhineka Tunggal Ika.

Keywords: Representation, Multicultural, Film, Semiotics Roland Barthes.
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah Negara multikultural, multi etnis, agama, ras dan multi
golongan. Bhineka Tunggal lka menggambarkan multikultural nasional yang
berada di bawah naungan Kesatuan Republik Indonesia. Wilayah Indonesia
terbentang dari Sabang hingga Merauke, dan kaya akan sumber daya alam.

Di satu sisi, secara teoritis, perbedaan budaya adalah sebuah potensi yang
menggambarkan jati diri bangsa. Secara historis, perbedaan budaya tersebut
selalu menjadi salah satu faktor penentu dalam pembentukan Negara Kesatuan
Republik Indonesia. Selain itu, perbedaan budaya juga merupakan aset budaya
dan keunggulan budaya yang menggerakkan dinamika kehidupan berbangsa
dan bernegara.

Namun di sisi lain, perbedaan budaya juga dapat menimbulkan konflik
yang dapat mengancam integrasi etnis. Karena konflik antar budaya dapat
menimbulkan konflik antar suku, agama, etnis dan antar kelompok pemeluk
agama, maka pemeluk agama ini sangat peka dan rentan terhadap situasi yang
berujung pada disintegrasi bangsa. Ini bisa terjadi jika pemerintah dan seluruh
komponen anak bangsa gagal mengontrol dan menyelesaikan konflik dengan
bijak.

Dilihat dari sejarah bangsa Indonesia, Indonesia selalu diisi dengan sikap
saling toleransi antar masyarakat dan adanya asimilasi. Meskipun ada unsur
baru yang berusaha masuk kedalam sosial masyarakat, Indonesia hampir tidak
terdapat konflik sosial yang berarti (Mahfud, Choirul, 2016). Dari sifat
toleransi tersebut maka muncullah kebudayaan atau kebiasaan yang baru.

Tetapi dengan adanya perbedaan, Indonesia mudah akan terjadinya
konflik, baik itu konflik antar suku, ras, bahkan agama dan itu dapat merusak
ketentraman lingkungan bermasyarakat. Konflik yang terjadi seperti di Jakarta
(1958), kejadian Ambon dan Maluku, Kalimantan Barat, Aceh, Kalimantan
Tengah dan kota-kota di Jawa Timur dan Jawa Tengah (Bakar, 2001).



Nilai budaya dalam bermacam kebudayaan tidak hanya sebuah wacana,
namun juga menjadi acuan penilaian etika dan moral dalam bersikap yang
benar dan pantas bagi Indonesia. Nilai tersebut dapat dijadikan pedoman
dalam bertindak, baik di bidang sosial, politik, ekonomi, maupun individual
(Mahfud, Choirul, 2016).

Perbedaan maupun keberagaman yang banyak dapat menimbulkan
segmentasi-segmentasi dalam kelompok masyarakat. Jika segmentasi karena
perbedaan budaya, ras, suku, latar belakang ekonomi, status sosial, jenis
kelamin dan agama tidak diterima dengan baik dan dikelola dengan bijak,
maka menimbulkan konflik yang semakin memecahkan kelompok tersebut.

Hubungan antar kelompok merupakan awal dari sebuah masalah konflik.
Intinya adalah hubungan antar kelompok minoritas dan mayoritas. Hubungan
antara kedua kelompok inilah yang menjadi pendorong yang mampu untuk
terjadinya peralihan dari penerimaan kelompok minoritas (Suryana, Yaya,
2015).

Menurut informasi yang dirilis media Kompas, dalam 14 tahun pasca
reformasi, setidaknya terdapat 2.398 kasus kekerasan dan diskriminasi di
Indonesia. Dalam kasus ini, sebanyak 65% orang memiliki latar belakang
agama. Pada saat yang sama, kekerasan rasial sekitar 20% kekerasan gender
sekitar 15% dan kekerasan seksual sekitar 5%.

Dalam dua dekade terakhir, berbagai konflik disebabkan oleh semakin
intensifnya perbedaan budaya. Berbagai kasus konflik, misalnya: Aceh yang
pertama kali merdeka dari tahun 1976 hingga 2005 oleh Gerakan Aceh
Merdeka (GAM). Selain itu, konflik agama terjadi di Ambon (Maluku) dari
tahun 1999 hingga 2003. Kasus ras, konflik Sampit antara Suku Dayak dan
Madura di Kalimantan Tengah tahun 2001. Selain itu, dari tahun 1998 hingga
2001, konflik Poso (Sulawesi Tengah) merupakan konflik antara kelompok
Muslim dan kelompok Kristen. Demikianlah berbagai contoh kasus konflik
antar suku, agama dan antar kelompok di berbagai wilayah di Indonesia.

Stereotip antar etnis masih muncul ditengah interaksi masyarakat dan
menjadi bahaya laten. Ima Fitri Scholichah (2016) dalam jurnal ‘Identitas

Sosial Mahasiswa Perantau Etnis Madura’ menyatakan bahwa mahasiswa



Madura yang tinggal di Yogyakarta menghadapi dilema terkait identitas
sosialnya, hal ini disebabkan adanya stigma negatif etnis Madura di
masyarakat yang membuat mereka biasa berkumpul hanya dengan mahasiswa
Madura lainnya (Scholicah, 2016).

Masalah multikultural merupakan masalah keadilan sosial dalam
kehidupan antar agama dan antar etnis. Permasalahan mendasar dari setiap
realitas permasalahan multikultural dalam film adalah sikap saling
mengucilkan dan membenci yang dilandasi oleh kontradiksi ideologi suatu
kelompok dan hancurnya moralitas bangsa karena egoisme (Kurniasari,2016:
iX).

Multikulturalisme seringkali menjadi isu politik kebudayaan dan menjadi
isu yang dianggap menjadi pemersatu. Isu tersebut beresiko akan terjadinya
konflik. Seperti terjadinya segmentasi dalam kelompok, walaupun masyarakat
tersebut terdapat banyak perbedaan, namun apabila tidak disikapi dengan bijak
dan tidak mengedepankan sikap saling menghargai dan menghormati satu
sama lain, terjadinya konflik dalam masyarakat semakin mudah.

Meskipun identitas etnis dapat diubah, namun dapat menimbulkan
stereotip dan prasangka, bahkan konflik kekerasan (Lampe, Ilyas:2016).
Menurut Leong (2007), perasaan keetnisan seseorang dapat menjadi buffer
dari ancaman terhadap harga diri yang muncul melalui inferioritas sosial. Oleh
karena itu, identitas etnis memiliki peran yang esensial bagi kalangan etnis
minoritas yang rentan mengalami diskriminasi dan menerima stereotip
negative (Hasna,2017).

Inilah mengapa isu disintegrasi dan multikultural di Indonesia masih
menjadi sesuatu yang sering dibicarakan dengan adanya kasus-kasus baru
yang muncul. Berbagai cara dilakukan dalam hal pencegahan tidak terjadinya
hal seperti perpecahan antar bangsa. Melalui pemanfaatan media elektronik,
media cetak dan internet untuk menyampaikan pesan (salah satunya adalah
pesan etnis). Hal yang sama berlaku untuk film, yang merupakan cara bagi
pembuat film untuk mengekspresikan kreativitasnya tanpa batas.

Keberadaan film juga banyak disukai oleh masyarakat, mulai dari anak-

anak, remaja hingga dewasa yang juga sebagai media komunikasi. Melalui



media film dapat meningkatkan kemampuan inovatif dalam menyampaikan
informasi (khususnya etika/moral). Dalam arti sempit, film adalah gambar
yang disajikan di layar lebar. Tetapi dalam arti luas, film juga bisa
menyertakan gambar yang diputar di televisi. Film juga merupakan salah satu
media massa yang berbentuk audiovisual dan sifatnya yang sangat kompleks.
Film tidak hanya menjadi karya estetika, tetapi juga sarana informasi, saran
hiburan, sarana dakwah, dan sarana politik.

Film menampilkan cerita yang ditujukan untuk masyarakat umum yang
memiliki tujuan dan makna masing-masing yang dimiliki sutradara atau
pembuatnya. Sutradara menyajikan ide-ide yang kemudian ditransformasikan
menjadi sistem tanda dan simbol untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
Salah satu sajian film adalah pesan multikultural dalam masyarakat.
Perkembangan film di Indonesia beberapa tahun terakhir menunjukkan
kemajuan yang pesat. Film digunakan sebagai mediator vyaitu untuk
menyampaikan pesan kepada penonton, mempengaruhi pola pikir dan sikap
secara tidak langsung kepada penonton.

M. Atho’ Muzhar (dalam Harahap, 2007: 24) menjelaskan multikultural
mencakup gagasan, perspektif, kebijakan, sikap, dan tindakan orang-orang
disuatu Negara tertentu yang beragam dalam hal etnis, budaya, agama, dll.
Tetapi bercita-cita untuk mengembangkan semangat kebangsaan yang sama
dan bangga dalam menjaga keberagaman ini.

Terkadang pesan moral dalam sebuah film kurang mendapat perhatian dari
penonton. Banyak dari mereka hanya menyukai plot, visual, dan bahkan
humor filmnya. Jika diperhatikan lebih detail dalam sebuah film, terdapat
pesan didalamnya. Penonton bisa ikut berpikir dan bertindak layaknya anggota
suatu bangsa yang dapat memajukan martabat bangsa dan bukan hanya
menikmati humor dari sebuah film.

Tidak hanya film Nomor Uno yang mengangkat isu disintegrasi dan
multikultural, sebelumnya terdapat film yang berani mengangkat tema rasisme
antar etnis, golongan, maupun agama juga, yaitu film pendek yang berjudul
“Makro” yang ditayangkan di kanal youtube Kemenkeu RI, film ini

menceritakan seorang Dosen Makro Ekonomi yang mendapat pertanyaan dari



seorang mahasiswa yang diajarnya yang menanyakan perihal pembangunan

infrastruktur di Papua yang menurutnya tidak tepat sasaran.

Film lain yang mengangkat isu multikultural yaitu film yang berjudul
“KTP” yang merupakan karya terbaik 1 Festival Video Edukasi pada tahun
2016 di kategori umum yang ditayangkan pada kanal youtube BPMTP ( Balai
Pengembangan Media Televisi Pendidikan ). Film ini menceritakan seorang
Aparatur Sipil Negara yang sedang mendata para lansia yang ada didaerah
untuk didaftarkan ke program lansia sehat. Dan saat mendata seorang kakek
yang sudah tua dia kebingungan dalam mengisi data kakek tersebut karena
kakek memiliki kepercayaan yang tidak terdaftar dalam Agama resmi yang

diakui Negara.

Begitu pula dengan film Nomor Uno ini, dengan mengangkat tema yang
sedang hangatnya di Indonesia yaitu perbedaan budaya dan perpecahan
bangsa. Tema yang sensitif dibicarakan di tempat umum vyang bisa
menimbulkan perpecahan. Ditambah dengan isu diskriminasi masyarakat
papua yang tengah hangat pada saat itu. Film ini terinspirasi dari masalah
masyarakat papua tersebut yang didalamnya terdapat ras dan golongan

masyarakat Indonesia lain seperti, Jawa, Batak, dan Palembang.

NOM OR (uNo)

Gambar 1. 1 Opening Title Film Nomor Uno

Film ini memiliki makna-makna tersirat dalam beberapa shot pengambilan
gambar dan adegan-adegannya. Melalui cara inilah film ini menyampaikan
pesan-pesannya kepada para penonton. Film ini mendapatkan pengakuan dari

Kemendikbud RI melalui kompetisi Film Berbahasa Daerah yang mana film



Nomor Uno mendapatkan penghargaan sebagai juara ke dua pada kompetisi
ini. Maka dari itu penulis ingin membantu dan memperkenalkan lebih dalam
mengenai Isu disintegrasi dan representasi multikultural di Indonesia melalui

film Nomor Uno.

Gambar 1. 2 Cuplikan scene Film Nomor Uno.

Menurut penulis masih banyak pesan — pesan yang belum terlihat dalam
film Nomor Uno ini, dilihat dari pengambilan gambar, properti yang
digunakan dan bahasa verbal dalam setiap adegan. Maka dari itulah penulis

tertarik untuk meneliti film ini menggunakan analisis semiotika.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang ada dalam Latar Belakang Masalah,
penelitian ini berfokus pada pembahasan dalam menjawab pertanyaan riset

sebagai berikut:
Bagaimanakah representasi multikultural dalam film Nomor Uno ?
1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ini dicapai penulis dalam penelitian ini berdasarkan rumusan

masalah adalah :

Mengetahui representasi multikultural dalam film Nomor Uno.



1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Skripsi ini diharapkan dapat dan mampu menjelaskan pemahaman
tentang multikultural serta bermanfaat bagi pengembangan penelitian
semiotika dan memperkaya penelitian komunikasi massa, dan diharapkan
dapat bermanfaat bagi mahasiswa maupun akademisi sebagai contoh

penelitian yang mengkaji film dengan analisis semiotika.
1.4.2 Manfaat Praktis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat multikultural dan juga mengenai
penggunaan film sebagai media komunikasi dan melihat nilai dari sisi negatif
maupun positif dari multikultural, terutama terkait dengan masyarakat
Indonesia yang memiliki latar belakang Negara multikultural. Diharapkan
dapat menjadi koreksi baru para praktisi media maupun sineas dalam
penggunaan film sebagai media komunikasinya. Dan juga diharapkan
masyarakat mampu menghubungkan kenyataan dalam dunia fiksi dengan

realitas yang ada dalam lingkungan sosialnya.
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